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ABSTRAK 

 

Hak asasi manusia merupakan pengakuan bahwa setiap manusia 

mempunyai kebebasan dasar dan martabat. Dengan pengakuan ini maka setiap 

orang memiliki hak untuk mempertahankan dan memperjuangkan hak-haknya demi 

eksistensinya sebagai manusia. Pembela Hak Asasi Manusia (Pembela HAM) 

merupakan setiap orang yang bekerja untuk mempertahankan dan memperjuangkan 

HAM masyarakat.Dalam hukum internasional hak Pembela HAM dimanifestasikan 

secara khusus dalam Deklarasi Pembela HAM PBB tahun 1998. Praktek 

pelindungan pembela HAM di Indonesia masih menimbulkan beberapa persoalan, 

terbukti dengan banyak kasus dilanggarnya hak-hak pembela HAM seperti 

contohnya kasus ditangkapnya Dandhy Laksono hingga dibunuhnya Munir. 

Berdasarkan itu, penting untuk melihat bagaimana hukum Indonesia memberi 

pengaturan terhadap para pembela HAM ini. Penelitian ini bertujuanuntuk 

menganalisis pelindungan terhadap Pembela HAM dalam perspektif hukum 

Internasional dan penerapan hukum internasional dalam peraturan hukum nasional 

terkait pelindungan Pembela HAM.Penelitian ini akan  menggunakan metode 

pendekatan yuridis normatif yang bersifat kualitatif, dengan spesifikasi penelitian 

deskriptif analitis dan teknik pengumpulan data melalui studi 

kepustakaan.Kesimpulan dari penelitian skripsi ini adalah pelindungan hukum 

terhadap Pembela HAM dalam perspektif hukum internasional diatur secara khusus 

dalam Deklarasi Pembela HAM tahun 1998 berbentuk soft law, yang hanya 

mengikat secara moral (morally binding) tetapi tidak mengikat secara hukum 

(legally binding). Kendati pun Deklarasi Pembela HAM tidak mempunyai kekuatan 

hukum yang mengikat, namun negara-negara Uni Eropa mengakui dan 

melaksanakan Deklarasi tersebut sebagai pedoman dengan dibuatnya Panduan Uni 

Eropa mengenai Pembela HAM tahun 2004. Penerapan hukum internasional dalam 

peraturan hukum nasional terkait pelindungan Pembela HAM secara khusus 

tercantum dalamPeraturan Komisi Nasional Hak Asasi Manusia mengenai Nomor 

5 Tahun 2015 tentang Prosedur Perlindungan terhadap Pembela HAM. Namun 

kekuatan hukum Peraturan KOMNAS HAM tersebut tidak mengikat pihak yang 

lain, melainkan hanya mengikat KOMNAS HAM sendiri, yang artinya 

pelindungannya tidak efektif serta banyak hal dalam substansi Peraturan KOMNAS 

HAM yang tidak sesuai dengan Deklarasi Pembela HAM. Dalam konteks hukum 

nasional Indonesia, pelindungan terhadap Pembela HAMhanya dalam aturan-

aturan yang bersifat umum yang melindungi hak asasi Pembela HAM sebagai 

manusia, bukan sebagai manusia yang sedang memperjuangkan eksistensi dan 

pemajuan HAM. Aturan tersebut terdapat dalamUUD 1945, Undang-Undang 

Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, Undang Undang Nomor 12 

Tahun 2005 tentang Pengesahan International Covenant On Civil and Political 

Rights.  

Kata Kunci: Pembela HAM, Hukum Internasional, Hukum Nasional 
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